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ABSTRACTPrimary education has a fundamental role for the formation of the character of the learners. Thesuccess of primary education in forming character in accordance with national education goals is thecornerstone of success in further education. Character education in the national education systemcentered on the national objectives as stated in Law No 20 of 2003 is to develop the potential oflearners in order to become a man of faith, and and fear of God almighty, noble, independent, andbecome citizens a democratic and responsible. The purpose of scientific research is to determine thematerial content of a fairy tale in Indonesian textbooks of primary school education in accordancewith the character and to find alternative materials on a fairy tale book Indonesian language teachingmaterials in accordance with the character education. The method used in this study was descriptivequalitative research that aims to describe systematically the facts found in the field, the phenomenaand not a number. This type of research including the research literature. Literature is a series withrespect to data collection methods literature, reading, recording, and processing of materialsresearch. Source of research data derived from primary data and secondary data. Techniques of dataanalysis using content analysis: the analysis of fairy tales based on grade level material and materialanalysis based on the fairy tale titles. This study shows the existence of appropriate materials (40%)and against (60%) with character education. From the analysis we can conclude that the analysis ofeducational media materials as a fairy tale characters in textbooks of Indonesian in primary schoolsthere are still a lot of material that does not comply with the fairy tale character education faithful,righteous, noble, independent, democratic and accountable.Key words: character education, storytelling, Indonesian language.
ABSTRAKPendidikan dasar berperan untuk pembentukan karakter peserta didik. Keberhasilan pendidikandasar dalam membentuk karakter sesuai dengan tujuan pendidikan nasional adalah landasankeberhasilan dalam pendidikan lanjutan. Pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasionalberpusat pada tujuan nasional UU No. 20 tahun 2003 yaitu untuk mengembangkan potensi pesertadidik agar menjadi manusia yang beriman dan takwa kepada Allah serta menjadi warga negarademokratis dan bertanggung jawab. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan isi materidongeng dalam buku teks bahasa Indonesia Sekolah Dasar dan mencari bahan alternatif bukudongeng sesuai dengan pendidikan karakter. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yangbertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Jenispenelitian ini adalah kepustakaan. Sastra merupakan serangkaian metode pengumpulan dataliteratur, membaca, merekam, dan pengolahan bahan penelitian. Sumber data penelitian berasal daridata primer dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan analisis isi: analisis dongeng(materi tingkat kelas) dan analisis material (judul dongeng). Penelitian ini memperlihatkan adanyamateri yang sesuai (40%) dan bertentangan (60%) dengan pendidikan karakter. Dari hasil analisisdapat disimpulkan bahwa bahan media pendidikan sebagai karakter dongeng dalam buku teksbahasa Indonesia di Sekolah Dasar masih tidak sesuai dengan dongeng yang bersifat pendidikankarakter, benar, mulia, mandiri, demokratis, dan akuntabel.Kata kunci: pendidikan karakter, dongeng, bahasa Indonesia.
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PENDAHULUANSalah satu misi mewujudkan masa depan bangsaIndonesia telah termuat dalam Garis-Garis BesarHaluan Negara (GBHN), yaitu mewujudkansistem dan iklim pendidikan nasional yangdemokratis dan bermutu guna memperteguhakhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasankebangsaan, cerdas, sehat, disiplin danbertanggung jawab, berketerampilan sertamenguasai ilmu pengetahuan dan teknologidalam rangka mengembangkan kualitasmanusia Indonesia. Terlihat dengan jelas GBHNmengamanatkan arah kebijakan dibidangpendidikan yaitu meningkatkan kemampuanakademik dan profesional, serta meningkatkanjaminan kesejahteraan tenaga kependidikansehingga tenaga pendidik mampu berfungsisecara optimal terutama dalam peningkatanpendidikan watak dan budi pekerti agar dapatmengembalikan wibawa lembaga dan tenagakependidikan. Memberdayakan lembagapendidikan sebagai pusat pembudayaan nilai,sikap, dan kemampuan peserta didik (Aziz2010).Pendidikan dasar memiliki peran yang sangatfundamental bagi pembentukan karakterseorang peserta didik. Keberhasilan pendidikandasar dalam pembentukan karakter yang sesuaidengan tujuan pendidikan nasional merupakantonggak keberhasilan pada pendidikanselanjutnya. Sebaliknya, kegagalan pendidikandasar dalam pembentukan karakter positifpeserta didik akan berakibat terhadappenurunan kualitas pada proses pendidikanselanjutnya.Aspek didaktik pendidikan dasar pada dasarnyaberkaitan dengan nilai-nilai pendidikan.Menurut Muhammad Furqon, nilai-nilaipendidikan merupakan suatu yang inheren(menyatu) dalam segala aspek kehidupan(Hidayatullah 2007).Pengembangan pendidikan karakter tidakterbatas hanya pada pengetahuan saja(kognitif), akan tetapi dikembangkan melaluitiga tahap yaitu tahap pengetahuan (knowing),tahap pelaksanaan (acting), dan kebiasaan(habit). Hal tersebut karena seseorang yangmemiliki pengetahuan kebaikan belum tentumampu bertindak sesuai denganpengetahuannya tersebut. Karakter juga

menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.Dengan demikian, diperlukan tiga komponenkarakter yang baik yaitu pengetahuan tentangmoral (moral knowing), perasaan dan penguatanemosi (moral feeling), serta perbuatan moral(moral action). Hal ini diperlukan agar pesertadidik dan para pendidik dapat memahami,merasakan, menghayati, dan mengamalkan(mengerjakan) nilai-nilai kebaikan (Aqib danSujak 2011).Pendidikan karakter harus dilakukanterintegrasi di dalam pembelajaran. Pendidikankarakter secara terintegrasi di dalam prosespembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai,kesadaran akan pentingnya nilai-nilai, danpenginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkahlaku peserta didik sehari-hari melalui prosespembelajaran baik yang berlangsung di dalammaupun di luar kelas pada semua matapelajaran. Pada dasarnya, kegiatanpembelajaran selain untuk menjadikan pesertadidik menguasai kompetensi (materi) yangditargetkan, juga dirancang dan dilakukan untukmenjadikan peserta didik mengenal, menyadariatau peduli, dan menginternalisasi nilai-nilaiserta menjadikannya perilaku kesehariannya(Aqib dan Sujak 2011).Tujuan pendidikan nasional itu sendiri padahakikatnya tertuang dalam Pasal 3 UU Nomor20 Tahun 2003, yaitu mengembangkan potensipeserta didik agar menjadi manusia yangberiman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab (Aqib 2010). Oleh karena itu, tujuan intidari pendidikan nasional adalah pembentukankarakter sebab dari sepuluh kata kuncipendidikan nasional (beriman, bertakwa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab),enam di antaranya yang berkaitan denganpembentukan karakter yaitu beriman, bertakwa,berakhlak mulia, mandiri, demokratis, danbertanggung jawab.Untuk membentuk keenam karakter tersebut,maka saat ini dituntut untuk dapat mengerjakannilai-nilai terpuji, antara lain melalui cerita-cerita yang ditunjukan di dalam buku bahan ajarseperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an, suratAl-Baqoroh: 31. Isi surat tersebut adalah Dan dia
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mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-
benda) seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama
benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!"Penulis berkeinginan untuk meneliti bahan ajaryang mendukung pengembangan pendidikankarakter siswa, salah satunya adalah matapelajaran bahasa Indonesia yang di dalamnyaada media cerita yang berbentuk dongeng.Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia,dongeng mengandung pendidikan karakter yangmenjunjung moralitas dan perilaku ke arahpositif.Peserta didik diharapkan mampumengembangkan karakter yang terimajinasimelalui dongeng. Dongeng termasuk sebagaisarana pendidikan karakter karena prosespenyampaian nilai-nilai pendidikan karaktertidak melalui paksaan sehingga secara otomatistersampaikan. Proses pembentukan karakterakan masuk dengan sendirinya melalui dongeng(Pictures 2009).Permasalahan yang akan diteliti dalampenelitian ini adalah sebagai berikut.1) Bagaimana kandungan materi dongeng yangsesuai dengan pendidikan karakter padabuku bahan ajar bahasa Indonesia diSekolah Dasar?2) Apa alternatif materi dongeng yang sesuaidengan pendidikan karakter pada bukubahan ajar bahasa Indonesia di SekolahDasar?

MATERI DAN METODE

Pendekatan PenelitianPendekatan yang digunakan dalam penelitianini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatandeskriptif kualitatif adalah penelitian yangbertujuan menggambarkan secara sistematismengenai fakta-fakta yang ditemukan dilapangan, bersifat verbal, kalimat-kalimat,fenomena-fenomena, dan tidak berupa angka.Metode kualitatif sebagai prosedur penelitianyang menghasilkan data deskriptif yang berupakata-kata tertulis atau lisan dari orang danpelaku yang diamati (Moleong 1990).

Jenis DataJenis penelitian ini termasuk penelitian studipustaka. Studi pustaka adalah serangkaian yangberkenaan dengan metode pengumpulan datapustaka, membaca, mencatat, serta mengolahbahan penelitian.
Sumber Data PenelitianMenurut Loflan dalam Moleong (1990), sumberdata utama dalam penelitian kualitatif ialahkata-kata, tindakan, selebihnya adalah datatambahan seperti dokumen dan lain-lain.Berdasarkan sumber pengambilan datadibedakan menjadi dua yaitu data primer dandata sekunder. Berikut penjelasan lebih lengkapmengenai sumber pengambilan data.
Data PrimerSumber data primer diperoleh dari buku bahanajar bahasa Indonesia kelas I sampai dengankelas VI, buku dongeng, dan buku pendidikankarakter.
Data SekunderDalam penelitian ini juga diperlukan datasekunder yang berfungsi sebagai pelengkap ataupendukung data primer. Data ini bersumberdari buku-buku literatur, peraturanperundangan, media cetak, koran, jurnal, danlain-lain.
Teknik Analisis DataTeknik analisis data menggunakan teknikanalisis isi (content analysis). Analisis isi adalahpenelitian yang bersifat pembahasan mendalamterhadap isi suatu informasi tertulis atautercetak dalam media massa. Menurut pendapatHolsti, pengertian analisis isi adalah usahamenemukan karakteristik pesan dan dilakukansecara objektif dan sistematis (Satria 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian DongengDongeng merupakan sebuah bagian dari karyasastra anak yang dapat disajikan melalui bukupelajaran atau buku cerita khusus bagi anak-anak. Pada pembelajaran bahasa Indonesia,dongeng dapat dijadikan sebagai mediapembelajaran yang dilakukan oleh pendidikdalam menjelaskan materi pelajaran bagipeserta didik.
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Dongeng merupakan jenis atau bentuk prosafiksi lama yang disebut foklor. Dongeng adalahsuatu cerita rekaan atau fantasi atau khayalanbelaka yang kejadiannya tidak mungkin terjadi.Biasanya cerita yang hidup dikalangan rakyatyang disajikan dalam bentuk lisan, namunsekarang sudah banyak yang ditulis dandibukukan (Supriyadi 2006).
Ciri-Ciri DongengCerita rakyat merupakan bagian dongeng yangtumbuh dalam masyarakat tradisional. Sebagaicerita tradisional, dongeng mempunyai ciri-ciriyang membedakannya dengan corak bacaananak lainnya.Maleya (2005) menuliskan ciri-ciri dongengantara lain sebagai berikut:1) memiliki pengantar dan penutup cerita yangkonvensional. Maksudnya, cerita selaludiawali dengan kata pengantar dan diakhiridengan kata penutup yang konvensionalberupa ringkasan. Selain itu, jalan ceritayang lebih pendek jika dibandingkan dengancerita fiksi lainnya;2) sederhana baik latar maupun alurnya. Latarhanya digambarkan sedikit dalam dongeng,tempat yang pasti tidak begitu penting dantidak berpengaruh dalam jalan ceritanya;3) karakternya selalu stereotip, yakni selalumenggambarkan sifat atau mengisahkankarakter tokoh yang tidak pernah berubah.Seperti contoh: ibu tiri yang kejam, gadisyang cantik, bapak yang galak, dansebagainya;4) memiliki hubungan sebab akibat yang jelas.Artinya, sesuatu yang terjadi pasti adasebabnya.
Jenis-Jenis DongengHandayu (2001) menuliskan bahwa dalamkarya sastra Indonesia, dongeng dapatdigolongkan menjadi beberapa jenis antara lain:(a) legenda, (b) mite, (c) fabel, (d) pelipur lara,(e) cerita rakyat, dan (f) sage.
Unsur Intrinsik DongengDongeng merupakan genre sastra berupa prosayang berasal dari kesusastraan lama yang terusberkembang hingga saat ini. Sebagai bentukkarya sastra yang berupa prosa, dongeng punmemiliki unsur intrinsik dongeng.Unsur intrinsik dongeng adalah unsur-unsuryang ada pada dongeng itu sendiri yang secara

langsung turut membangun sebuah cerita(Nurgiyantoro 2005). Unsur intrinsik dongengmeliputi: tema, alur, fakta, tokoh danpenokohan, sudut pandang, dan amanat.
Pengaruh Dongeng terhadap
Pembentukan Karakter SiswaPictures (2009) menuliskan bahwa pengaruhdongeng terhadap pendidikan karakter adalahsebagai berikut:a. dongeng dapat memberikan pengaruhberupa pesan moral yang terkandung dalamdongeng tersebut;b. dengan sering menceritakan dongengkepada anak-anak secara tidak sadar, makadia telah membentuk karakter dirinya;c. dapat mengasah daya pikir dan imajinasianak;d. cerita atau dongeng merupakan media yangefektif untuk menanamkan berbagai nilaidan etika kepada anak;e. dongeng dapat menjadi langkah awal untukmenumbuhkan minat baca anak.
Bahan Ajar

Pengertian Bahan AjarBahan ajar adalah segala bentuk bahan yangdigunakan untuk membantu guru atauinstruktur dalam melaksanakan kegiatan belajardan mengajar di kelas. Bahan yang dimaksuddapat berupa bahan tertulis maupun bahantidak tertulis (Majid 2005). Dalam penelitian ini,bahan ajar yang dimaksud adalah buku teksyang menjadi pokok bahasan tertentu. Untukitu, pengertian bahan ajar dalam penelitian initerkait dengan buku teks.Dalam peraturan Pendidikan Nasional Nomor 2Tahun 2008 tentang buku teks pelajaran adalahbuku acuan wajib untuk digunakan di sekolahyang memuat materi pembelajaran dalamrangka meningkatkan keilmuan, ketakwaan,akhlak mulia, dan kepribadian, penguasaan ilmupengetahuan dan teknologi, peningkatankepekaan dan kemampuan estetis, peningkatankemampuan kinestetis, serta kesehatan yangdisusun berdasarkan standar nasionalpendidikan. Standar Nasional Pendidikantersebut ditetapkan oleh Badan StandarNasional Pendidikan (BSNP). Pasal 35 ayat 2 UUNo 20 tahun 2003 menyebutkan bahwa BSNPbertugas membuat acuan untuk pengembangankurikulum, tenaga kependidikan, sarana
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prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dantermasuk standarisasi terhadap kualitas bukuteks pelajaran (Suyono 2012).
Fungsi Buku Teks sebagai Bahan AjarBuku teks pelajaran dapat berfungsi sebagaibahan sekaligus media pembelajaran. Fungsitersebut secara maksimal dapat diperoleh bilabuku teks mempunyai kualitas yang baik. Bukuteks memiliki fungsi istimewa dalampembelajaran karena buku teks menyajikanfungsi pokok masalah, sudut pandang,menyediakan sumber teratur, menyajikanbahan remedial dan evaluasi, menyajikansumber gambar, serta menyediakan anekametode dan sasaran pembelajaran (Muslich2001).Ada beberapa fungsi buku teks yaitu sebagaiberikut:a. menyajikan suatu sumber pokok masalahyang kaya,b. menyediakan suatu sumber yang tersusunrapi dan bertahap, danc. menyajikan bahan atau sasaran evaluasiserta remedial yang serasi dan tepat guna.
Buku Teks BerkualitasSecara teknis, Geene dan Pety (1971)menyodorkan sepuluh kategori yang harusdipenuhi buku teks yang berkualitas (Muslich2001). Sepuluh kategori tersebut antara lain:a. buku teks haruslah menarik minat siswayang mempergunakannya;b. buku teks haruslah mampu memberikanmotivasi kepada para siswa yangmemakainya;c. buku teks haruslah memuat ilustrasi yangmenarik siswa yang memanfaatkannya;d. buku teks seyogyanya mempertimbangkanaspek-aspek linguistik sehingga sesuaidengan kemampuan para siswa yangmemakainya.
Pendidikan Karakter

Pengertian Pendidikan KarakterWynne mengemukakan bahwa karakter berasaldari bahasa Yunani yaitu to mark yang berartimenandai dan memfokuskan bagaimanamengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuktindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang

tidak jujur, kejam, rakus, dan berperilaku jeleklainnya dikatakan orang berkarakter jelek.Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuaidengan kaidah moral disebut denganberkarakter mulia (Muslich 2001).Istilah karakter berkaitan erat dengankepribadian (personality) seseorang, sehinga iabisa disebut orang yang berkarakter (a person of
character) jika perilakunya sesuai dengan etikaatau kaidah moral. Meskipun demikian,kebiasaan berbuat baik tidak selalu menjaminseseorang yang telah terbiasa tersebut secarasadar menghargai pentingnya nilai-nilaikarakter. Hal ini dimungkinkan boleh jadiperbuatan tersebut dilandasi oleh rasa takutuntuk berbuat salah, bukan karena tingginyapenghargaan akan nilai-nilai karakter.Sementara itu, pendidikan karakter adalahsuatu sistem penanaman nilai-nilai karakterkepada warga sekolah yang meliputi komponenpengetahuan, kesadaran atau kemauan, dantindakan untuk melaksanakan nilai-nilaitersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,diri sendiri, sesama manusia, lingkunganmaupun kebangsaan sehingga menjadi manusiainsan kamil (Muslich 2001).Dalam perspektif Islam, pendidikan karaktersecara teoretis sebenarnya telah ada sejak Islamditurunkan di dunia seiring dengan diutusnyaNabi Muhammad saw. untuk memperbaiki ataumenyempurnakan akhlak (karakter) manusia.Ajaran Islam sendiri mengandung sistematikaajaran yang tidak hanya menekankan padaaspek keimanan, ibadah dan mua’amalah, tetapijuga akhlak. Pengamalan ajaran Islam secarautuh (kaffah) merupakan model karakterseorang muslim, bahkan dipersonifikasikandengan model karakter Nabi Muhammad saw.yang memiliki sifat shidiq, tabligh, amanah, dan
fathonah (STAF) (Mulyasa 2005).Nabi Muhammdaw saw. adalah manusiaparipurna, sempurna dalam aspek insaniah.Bukan hanya secara fisik tapi juga secaraemosional dan spiritual. Inilah yang membuatakhlak beliau menjadi sangat mulia.Sebagaimana tertera dalam surat Al-Ahzab: 33yang berbunyi: Sesungguhnya telah ada pada
diri Rasululloh itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang-orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah.Adapun karakter dikembangkan melalui  tahappengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting),dan kebiasaan (habit). Karakter tidak terbataspada pengetahuan saja. Seseorang yang
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memiliki pengetahuan kebaikan belum tentumampu bertindak sesuai denganpengetahuannya jika tidak terlatih (menjadikebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut.Karakter juga menjangkau wilayah emosi dankebiasaan diri.Dengan demikian, dalam pendidikan karakterLicklona (1992) dalam Elmubarok (2008)menekankan tiga komponen karakter yang baik(components of good character) yaitu: moral
knowing (pengetahuan tentang moral), moral
feeling (perasaan tentang moral), dan moral
action (perbuatan bermoral).Ratna Megawangi sebagai pencetus pendidikankarakter di Indonesia telah menyusun karaktermulia yang selayaknya diajarkan kepada anakSekolah Dasar yang kemudian disebut dengan 9pilar, yaitu sebagai berikut (Elmubarok 2008):1) cinta Tuhan dan kebenaran,2) tanggung jawab, kedisiplinan, dankemandirian,3) amanah,4) hormat dan santun,5) kasih sayang, peduli, dan kerja sama,6) percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah,7) adil dan berjiwa kepemimpinan,8) baik dan rendah hati, serta9) toleransi dan cinta damai.
Prinsip Pendidikan KarakterPendidikan karakter harus didasarkan padaprinsi-prinsip sebagai berikut (Aqib dan Sujak2011):a. mempromosikan nilai-nilai dasar etiksebagai basis karakter;b. mengidentifikasi karakter secarakomprehensif supaya mencakup pemikiran,perasaan, dan perilaku;c. menggunakan pendekatan yang tajam,proaktif, dan efektif untuk membangunkarakter;d. menciptakan komunitas sekolah yangmemiliki kepedulian;e. memberi kesempatan kepada peserta didikuntuk menunjukkan perilaku yang baik;f. memiliki cakupan terhadap kurikulum yangbermakna dan menantang, serta yangmenghargai peserta didik membangunkarakter mereka dan membantu merekauntuk sukses;

g. memfungsikan keluarga dan anggotamasyarakat sebagai mitra dalam usahamembangun karakter.
Pendidikan Karakter dalam Sistem
Pendidikan NasionalTujuan dan misi pendidikan nasional tertuangdalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun2003 tentang pendidikan nasional, yaitumenciptakan peserta didik (manusia Indonesia)yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YangMaha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yangdemokratis serta bertanggung jawab (Aqib 2010).Maka, tujuan inti dari pendidikan nasionaladalah pembentukan karakter. Hal inidisebabkan dari sepuluh kata kunci pendidikannasional (beriman, bertakwa, berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,demokratis, dan bertanggung jawab), enam diantaranya berkaitan dengan pembentukankarakter yaitu beriman, bertakwa, berakhlakmulia, mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab. Keenam karakter tersebut merupakankarakter yang akan menjadi jati diri bangsaIndonesia sehingga penanaman keenamkarakter tersebut harus sudah dilakukan sejakpendidikan dasar.Maka dari itu, karakter yang akandikembangkan dalam sistem pendidikannasional adalah beriman, bertakwa, berakhlakmulia, mandiri, demokratis, dan bertanggungjawab. Jika diklasifikasikan, jenis pendidikankarakter tersebut terdiri dari jenis pendidikannilai-nilai agama, yaitu karakter beriman,bertakwa, dan berakhlak mulia. Adapun jenispendidikan budaya yaitu mandiri, demokratis,dan bertanggung jawab.
Pendidikan Karakter BerimanKarakter beriman merupakan karakter utamabagi bangsa Indonesia. Hal ini tercermin darisila pertama Pancasila, sekaligus penegasanbahwa bangsa Indonesia adalah bangsa yangreligius. Keimanan bukanlah semata-mataucapan yang keluar dari bibir dan lidah sajaataupun hanya semacam keyakinan dalam hatibelaka, tetapi keimanan yang sebenar-benarnyaadalah merupakan suatu akidah ataukepercayaan yang memenuhi seluruh isi hatinurani dan dari situ akan muncul pulalah bekas-bekas atau kesan-kesannya. Salah satu darikesan-kesan keimanan itu ialah apabila Tuhan
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dan utusan-Nya dirasakan lebih dicintai olehnyadari segala sesuatu yang ada (Sabiq 1978).Maka jelaslah bahwa iman itu tidak cukupdengan sekadar keyakinan dalam hati danucapan dengan lisan saja, namun harusdibuktikan dengan amalan. Al-Imam Al-HasanAl-Bashri t mengatakan:

یْمَانُ باِلتَّحَلِّي وَلاَ باِلتَّمَنِّي وَلكَِنَّھُ مَا وَقرََ  لیَْسَ الإِْ
Artinya:Bukanlah iman itu sekadar pengakuan danbukan pula sekadarفيِْ الْقلُوُْبِ وَصَدَقتَْھُ الأْعَْمَالُ  angan-angan, akan tetapiiman adalah keyakinan yang menancap kedalam hati dan dibuktikan dengan amalan.Konsep ini menegaskan bahwa keimanan dalamdiri seorang muslim akan melahirkan kebaikanbagi orang lain, bahkan bagi hewan ternaksekalipun. Oleh karena itu, penanamankeimanan yang benar harus dimulai sejak anakduduk di bangku sekolah dasar.Menurut Sukarto (2009), nilai yang terkandungdalam pendidikan karakter beriman adalahsebagai berikut:1) percaya terhadap Tuhan Yang Maha Esa,2) percaya segala perbuatan mendapatkanbalasan sesuai perbuatannya,3) percaya bahwa kehidupan manusiaditentukan oleh Tuhan Yang Maha Esa,4) percaya bahwa Allah maha kuasa dapatmenciptakan segala sesuatu yangdikendakinya, dan5) menerima hasil apapun yang didapat setelahberusaha sekuat tenaga dan pikiran (tidakberputus asa dari rahmat Tuhan).
Pendidikan Karakter Bertakwa
Taqwa (takwa) berasal dari kata waqa, yaqi,
wiqayah, yang berarti takut, menjaga,memelihara, dan melindungi. Sesuai denganmakna etimologis tersebut, maka takwa dapatdiartikan sebagai sikap memelihara keimananyang diwujudkan dalam pengamalan ajaranagama Islam secara utuh dan konsisten(istiqamah) (Azra 2002).Sebagaimana tertera dalam Q.S. Al-Baqarah:177. Artinya: Bukanlah menghadapkanwajahmu ke arah timur dan barat itu suatukebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikanitu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian,malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi, danmemberikan harta yang dicintainya kepadakerabatnya, anak-anak yatim, orang-orangmiskin, musafir (yang memerlukan

pertolongan), dan orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; danorang-orang yang menepati janjinya apabila iaberjanji, dan orang-orang yang sabar dalamkesempitan, penderitaan, dan dalampeperangan. Mereka itulah orang-orang yangbenar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.Menurut Sukarto (2009), nilai yang terkandungpada pendidikan karakter bertakwa adalah:1) mengerjakan setiap perintah agama danmenjauhi larangannya,2) bersyukur atas setiap pemberian Tuhan,3) mengucapkan doa setiap memulai danmengakhiri pekerjaan,4) menyesal setiap berbuat kesalahan danmohon ampun kepada Tuhan, sertaberusaha untuk tidak mengulanginya, dan5) menolak setiap ajakan untuk melakukanperbuatan tercela.
Pendidikan Karakter Berakhlak MuliaKata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata
khuluq, artinya tingkah laku, perangai, dantabiat. Sementara itu menurut istilah, akhlakadalah daya kekuatan jiwa yang mendorongperbuatan dengan mudah dan spontan tanpadipikir dan direnungkan lagi.Dengan demikian, akhlak pada dasarnya adalahsikap yang melekat pada diri seseorang secaraspontan diwujudkan dalam tingkah laku atauperbuatan. Apabila perbuatan spontan itu baikmenurut akal dan agama, maka tindakan itudisebut akhlak mulia atau akhlak yang baik.Sebaliknya, apabila buruk disebut akhlak tercelaatau akhlak yang buruk (Azra 2002).Dalam pandangan Islam, akhlak merupakancermin dari apa yang ada dalam jiwa seseorang.Oleh karena itu, akhlak yang baik merupakandorongan dari keimanan seseorang sebabkeimanan harus ditampilkan dalam perilakunyata sehari-hari. Inilah yang menjadi misidiutusnya Rasul, sebagaimana sabdanya:

Artinya:Aku hanya diutus untukانما بعثت لاتمم مكا رم الاخلاق menyempurnakanakhlak (HR. Ahmad).Pendidikan karakter berakhlak mulia untuksiswa sekolah dasar pada dasarnya dapatdiklasifikasikan kepada akhlak terhadap dirisendiri, akhlak terhadap orang tua dan keluarga,akhlak terhadap guru dan teman, akhlak
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terhadap orang lain, dan akhlak terhadapmakhluk Tuhan yang lain.
Pendidikan Karakter MandiriPengertian kata mandiri menurut kamus bahasaIndonesia adalah dalam keadaan dapat berdirisendiri, tidak bergantung pada orang lain. Katabenda dari kata mandiri adalah kemandirian,artinya hal  keadaan dapat berdiri sendiri tanpabergantung kepada orang lain. Sinonim dari katamandiri adalah berdikari, berdiri di atas kakisendiri, tidak bergantung (Hamid 2006).Dari pengertian sebelumnya, Suparmanmenyimpulkan bahwa pendidikan karaktermandiri adalah pendidikan yang membentukakhlak, watak, budi pekerti, dan mental manusiaagar hidupnya tidak tergantung atau bersandarkepada pihak-pihak lain, tidak bergantung padabantuan orang lain (Gemilang 2010).Pendidikan karakter demokratis adalah denganmenanamkan pengetahuan yang cukup tentangkewarganegaraan (civic), ketatanegaraan,kemasyarakatan, serta soal-soal pemerintahyang penting hingga kelak anak menjadi warganegara yang baik, sempurna, serta berguna bagimasyarakat dan negara.Menurut Sukarto (2009), nilai yang terkandungpada pendidikan karakter demokratis antaralain:a. bersedia mendengarkan pendapat oranglain,b. menghargai perbedaan pendapat,c. tidak memaksakan kehendak kepada oranglain, dand. toleransi dalam bermusyawarah.
Pendidikan Karakter Bertanggung JawabTanggung jawab menurut Kamus Umum BahasaIndonesia (Hamid 2006) adalah keadaan wajibmenanggung segala sesuatunya. Tanggungjawab adalah kesadaran manusia akan tingkahlaku atau perbuatannya yang disengaja maupunyang tidak disengaja.Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagaiperwujudan kesadaran akan kewajibannya.Sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al-Mudatsir: 38, berbunyi “Tiap-tiap diri

bertanggungjawab atas apa yang telahdiperbuatnya”.

Analisis Materi Dongeng pada Buku
Bahan Ajar di Sekolah Dasar

Bahasa Indonesia sebagai Mata Pelajaran
WajibMenurut Simdik (2011), mata pelajaran BahasaIndonesia bagi siswa Sekolah Dasar bertujuanagar peserta didik memiliki kemampuan sebagaiberikut:a. berkomunikasi secara efektif dan efisiensesuai dengan etika yang berlaku, baiksecara lisan maupun tulisan;b. memahami bahasa Indonesia danmenggunakannya dengan tepat dan kreatifuntuk berbagi tujuan.;c. menikmati dan memanfaatkan karya sastrauntuk memperluas wawasan, memperhalusbudi pekerti, serta meningkatkanpengetahuan dan kemampuan berbahasa.
Analisis Materi Dongeng Bahasa
Indonesia Sekolah DasarBuku bahan ajar bahasa Indonesia yangdiajarkan di Sekolah Dasar masih didugaterdapat materi dongeng yang kurangmendukung pengembangan pendidikankarakter atau bertentangan dengan tujuanpendidikan nasional, yaitu menciptakan pesertadidik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia,mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab.Maka, untuk mengetahui materi dongengtersebut sesuai atau tidaknya dengan tujuanpendidikan nasional, penulis akan melakukanpenelitian terhadap kandungan materi dongengpada buku bahan ajar bahasa Indonesia SekolahDasar kelas 1 sampai kelas VI.
Analisis Berdasarkan Tingkatan KelasAnalisis berdasarkan tingkatan kelas dengancara mengklasifikasikan pembagian kelas secarasistematis. Di bawah ini, analisis yang dilakukanpenulis sebagai sampel diambil hanya kelas 1, diantaranya sebagai berikut:
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Tabel 1. Analisis Dongeng pada Buku Bahan Ajar Bahasa Indonesia Kelas I Sekolah Dasar

Tabel 2. Analisis Dongeng pada Buku Bahan Ajar Kelas I Sekolah Dasar Sesuai Nilai PendidikanKarakter

Tabel 3. Analisis Dongeng Alternatif pada Buku Bahan Ajar Kelas 1 Sekolah Dasar

Analisis Berdasarkan Judul Dongenga. Judul : Periuk Ajaibb. Penulis : Ismail Kusmayandi,Nandang R. Pamungkas, dan Supena Ahmadc. Judul buku : Belajar BahasaIndonesia Itu Menyenangkand. Kelas : Ie. Materi dongeng :

Suatu hari Oni bertemu seorang nenek. Nenek
itu memberi Oni sebuah periuk. Oni diberi
periuk ajaib. Periuk itu dapat mengeluarkan
bubur, Oni ingin mencobanya, ”periuk
memasaklah” kata Oni. Bubur lezat keluar
dari periuk itu. Besoknya Oni mencoba lagi,
kali ini Oni lupa menghentikannya, bubur
terus keluar tanpa henti. Teriak berhenti kata
Oni. Oni sadar buburnya terlalu banyak, tapi

No Jenis dongeng Judul buku Penerbit dantahun terbit Juduldongeng Kandungannilai Kesesuaian kandungannilai pendidikan karakter Alasan1 Pelipur Lara Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV Arya Duta,2008 PeriukAjaib Khayalan Bertentangan denganpendidikan karakterberiman Meyakini sebuahbenda dapatmenciptakansesuatu padahalAllah lah yangmaha kuasa2 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV Arya Duta,2008 MonyetdanKura-kura
Serakah Bertentangan denganpendidikan karakterberakhlak mulia Menceritakanseorang yang rakusdan tidak mauberbagi dengantemannya3 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV Arya Duta,2008 KeluargaSi Burik Kufurnikmat Bertentangan denganpendidikan karakterbertakwa dan berakhlakmulia

Tidak bersyukuratas pemberiantuhan dan tidakpatuh kepada orangtua4 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV Arya Duta,2008 MonyetyangCerdik Berakhlakmulia Sesuai pendidikankarakter berakhlak mulia Menolong seorangyang sedangkesulitan5 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ituMenyenangkan CV Arya Duta,2008 Koko SiAyamJantan Percayadiri Sesuai pendidikankarakter mandiri Percaya diri danmembuang rasamalu

No Jenis dongeng Judul buku Penerbit dantahun terbit Juduldongeng Kandungan nilai sesuaipendidikan karakter Alasan1 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV Arya Duta,2008 Monyetyang Cerdik Saling menolong Menolong orang yangsedang kesusahan dankesulitan.2 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV Arya Duta,2008 Koko SiAyamJantan Berani dan percaya diri Menumbuhkan rasa percayapada diri sendiri.
No Jenis dongeng Judul buku Penerbit dantahun terbit Juduldongeng Kandungan nilai bertentanganpendidikan karakter Alasan Usul alternaif1 Pelipur lara Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV AryaDuta, 2008 PeriukAjaib PenghayalBertentangan dengan nilaipendidikan karakter beriman Meyakini Sebuahbenda yang dapatmenciptakansegala Sesuatu

Sangpenggembalakambing2 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV AryaDuta, 2008 Monyetdan Kura-Kura SerakahBertentangan dengan nialipendidikan karakterberakhlakmulia
Tidak mau berbagidengan temannya Ulat yanggemuk berubahmenjadi indah3 Fabel/Binatang Belajar BahasaIndonesia ItuMenyenangkan CV AryaDuta, 2008 KeluargaSi Burik Kufur nikmat Tidak bersyukuratas pemberiantuhan Nabi Sulaimandan Raja Semut
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Oni mempunyai ide, Oni membagikan bubur
kepada temannya, Oni senang telah berbuat
baik.f. Analisis dongeng: dongeng di atas tidakmenanamkan nilai pendidikan karakterberiman karena meyakini sebuah bendadapat menciptakan sesuatu.

Analisis Kumulatif Materi Dongeng dari
Kelas I sampai Kelas VIDari analisis pada buku bahan ajar bahasaIndonesia dengan cara analisis dongengberdasarkan tingkatan kelas dan analisisberdasarkan judul dongeng, diperoleh hasilyaitu dongeng yang sesuai dengan pendidikankarakter hanya mencapai 40%, sedangkanmateri dongeng yang bertentangan denganpendidikan karakter mencapai 60%. Makauntuk memperjelas, penulis disini akanmemaparkan hasil analisis kumulatif darikeseluruhan jumlah materi dongeng pada bukubahan ajar bahasa Indonesia Sekolah Dasaryaitu sebagai berikut:Tabel 4. Analisis Kumulatif Materi DongengKelas I sampai Kelas VI

Setelah penulis melakukan penelitian pada bukubahan ajar bahasa Indonesia Sekolah Dasarkelas I sampai dengan kelas VI, ditemukan adabeberapa materi dongeng yang bertentangandengan pendidikan karakter sehingga tujuandari pendidikan nasional akan terhambat. Maka,diusulkan materi dongeng yang bertentangansebagai sarana pendidikan karakter denganmateri alternatif dongeng yang sesuai danmendukung sarana pendidikan karakter.Berikut materi alternatif dongeng untuk siswaSekolah Dasar yang diusulkan.a. Alternatif Materi Dongeng untuk Kelas 11) Judul Dongeng : Sang PenggembalaSapi2) Judul Dongeng : Ulat yang GemukBerubah Menjadi Indah

b. Alternatif Materi Dongeng untuk kelas II1) Judul Dongeng : Si Kelomang yangCerdik2) Judul Dongeng : Princess dan BurungKecilc. Alternatif Materi Dongeng untuk Kelas III1) Judul Dongeng : Berani karena Jujur2) Judul Dongeng : Berdiri SepanjangMalamd. Alternatif Materi Dongeng untuk Kelas IV1) Judul Dongeng : Tertidur SepanjangTahun2) Judul Dongeng : Mencari Raja Tidure. Alternatif Materi Dongeng untuk Kelas V1) Judul Dongeng : Senjata Pusaka JokoTengger2) Judul Dongeng : Tabah dalam Kebutaanf. Alternatif Materi Dongeng untuk Kelas VI1) Judul Dongeng : Emas dari Air Nira
KESIMPULAN DAN IMPLIKASIDari hasil analisis yang dilakukan penulis padabuku bahan ajar bahasa Indonesia kelas Isampai dengan Kelas VI di Sekolah Dasar dapatditarik kesimpulan sebagai berikut.1) Analisis materi dongeng pada buku bahanajar di Sekolah Dasar kelas I sampai kelas VIterdapat dongeng yang sesuai denganpendidikan karakter berjumlah 40% danmateri dongeng yang bertentangan denganpendidikan karakter berjumlah 60%. Jadi,dari keseluruhan analisis tersebut lebihbanyak jumlah materi dongeng yangbertentangan dengan pendidikan karaktersiswa yang menyebabkan tujuan pendidikannasional terhambat. Maka dari itu, penulismengusulkan alternatif materi dongengyang sesuai dengan pendidikan karaktersiswa yaitu pendidikan karakter beriman,bertakwa, berakhlak mulia, mandiri,demokrasi, dan bertanggung jawab.2) Setelah mengetahui banyaknya materidongeng yang bertentangan atau tidak layakdiajarkan pada anak Sekolah Dasar, makapenulis mengusulkan alternatif materidongeng yang sesuai dengan pendidikankarakter siswa.

ImplikasiAdapun implikasi dari penelitian ini adalahsebagai berikut:

No Kelas Jumlahjuduldongeng Jumlah kesesuaian denganpendidikan karakter Jumlahalternatifdongengsesuai bertentangan1 I 5 2 3 32 II 5 2 3 33 III 4 3 2 24 IV 2 - 2 25 V 2 - 2 26 VI 2 1 1 1Jumlah 20 8 12 12
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1) Untuk para akademisi dapat melakukanpembaruan materi dongeng agar lebih dapatdijadikan contoh yang baik bagipembentukan karakter siswa;2) Para guru dapat lebih kreatif lagi dalammenyampaikan materi dongeng agar sesuaidengan tujuan pendidikan nasional;3) Penelitian ini diharapkan ditindak lanjutidengan pengembangan materi yang lebihspesifik, terutama pada pemilihan temacerita.
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